
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kualitas audit dan mekanisme 

good corporate governance mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. 

Kualitas audit diukur dengan menggunakan proksi ukuran KAP. Sedangkan 

mekanisme good corporate governance diukur dengan menggunakan tiga proksi, 

yakni proporsi dewan komisaris independen, proporsi komite audit independen, dan 

komite audit yang memiliki keahlian keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Ukuran KAP tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 

melainkan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa auditor, baik auditor Big Four atau Non Big Four 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap pengurangan aktivitas 

manajemen laba.  

2. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya dewan 

komisaris independen tidak berdampak signifikan terhadap pengurangan 

aktivitas manajemen laba.  

3. Proporsi komite audit independen tidak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan semakin banyaknya komite audit 



 

 

independen tidak berdampak signifikan terhadap pengurangan aktivitas 

manajemen laba.  

4. Komite audit yang memiliki keahlian keuangan tidak berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Dengan demikian berarti banyak atau tidaknya 

komite audit yang memiliki keahlian keuangan tidak berdampak 

signifikan terhadap pengurangan aktivitas manajemen laba.  

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan atau kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan 

interpretasi data adalah sebagai berikut : 

1. Masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba yang 

belum mampu dijelaskan pada penelitian ini. 

2. Apabila dilihat dari nilai uji F dan signifikannya, berarti variabel 

independen tidak secara simultan mempengaruhi manajemen laba. Berarti 

model regresi ini tidak bisa digunakan untuk memprediksi manajemen 

laba.  

3. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 50  dan itu dirasakan 

masih kurang untuk baiknya suatu model regresi.  

 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama yaitu : 



 

 

1. Perlunya penambahan variabel-variabel independen yang termasuk 

mekanisme tata kelola perusahaan, seperti ukuran dewan komisaris, 

ukuran komite audit, frekuensi pertemuan dewan komisaris dan komite 

audit. Selain itu perlu juga penambahan variabel independen lain yang 

bukan tata kelola perusahaan seperti leverage dan ukuran perusahaan. 

Untuk variabel kualitas audit bisa juga diukur dengan spesialisasi auditor 

dan pergantian auditor (auditor switching).  

2. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan lebih banyak 

perusahaan, seperti memasukkan peusahaan BUMS dan melakukan 

perbandingan dengan BUMN. Kemudian peneliti bisa juga 

memperpanjang tahun pengamatan sehingga sampel yang digunakan 

lebih banyak dan model regresi yang dihasilkan bisa lebih baik.  


